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Abstract. Schools in Maluku often face social conflicts rooted in religious, ethnic, and historical local
m;i(ms, which have the potential to disrupt the learning process and create an unconducive environment.
The main m‘e at hand is how to foster a harmonious and peaceful atmosphere among students in such a
situation. This study aims to analyze the role of local cultural values as a foundation for conflict resolution
in schools, supporting education and peacebuilding. The study uses a qualitative method with observations
and in-depth :'merviewsevemf schools in Maluku. The findings show that cultural values such as Pela,
Gandong, and Masohi play a crucial role in fostering tolerance and peace among students. Pela and
Gandong serve as symbols of inter-religious and inter-regional brotherhood, which are internalized
through collaborative activities among students, while Masohi, which emphasizes mutual cooperation, is
applied in project-based learning and community activities, promoting collaboration and empathy. The se
findings highlight the importance of integrating local cultural values as a hidden curriculum in shaping
tolerant student characters and creating a school environment that sustainably supports peacebuilding.
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Abstrak. Sekolah-sekolah di Maluku kerap menghadapi konflik sosial yang berakar dari perbedaan agama,
suku, dan sejarah konflik lokal, yang berpotensi mengganggu proses pembelajaran dan menciptakan
lingkungan yang tidak kondusif. Permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana menciptakan
suasana harmonis dan perdamaian di kalangan siswa dalam situasi ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran nilai-nilai budaya 1()kellelgeli landasan resolusi konflik di sekolah dalam mendukung
pendidikan dan pembangunan perdamaian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi
dan wawancara mendalam di beberapa sekolah di Maluku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
budaya seperti Pela, Gandong, dan Masohi berperan penting dalam membangun toleransi dan perdamaian
di kalangan siswa. Pela dan Gandong berfungsi sebagai simbol persaudaraan lintas agama dan wilayah,
yang diinternalisasikan melalui kegiatan kolaboratif antar siswa, sementara Masohi, yang menekankan
gotong royong, diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan komunitas, mendorong
kerjasama dan empati. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya integrasi budaya lokal sebagai hidden
curriculim dalam menciptakan karakter siswa yang toleran dan lingkungan pendidikan yang mendukung
perdamaian secara berkelanjutan.

Kata kunci: Resolusi Konflik, Toleransi, Nilai-Nilai Budaya, Pembangunan Perdamaian, Kurikulum
Tersembunyi




1. LATAR BELAKANG

Konflik sosial yang berbasis perbedaan suku, agama, dan golongan telah menjadi
isu krusial yang berdampak pada integrasi sosial, termasuk di lingkungan sekolah.
Sekolah, yang idealnya menjadi ruang pendidikan dan pembinaan karakter, sering kali
juga menjadi cermin dari konflik yang terjadi di masyarakat (Hasudungan, 2021).
Pendidikan yang berfokus pada perdamaian bukanlah sekadar transfer pengetahuan,
tetapi juga internalisasi nilai-nilai sosial yang mampu menyatukan perbedaan (Nasser &
Berowa, 2024; Pherali, 2023). Di wilayah-wilayah seperti Maluku, yang memiliki sejarah
konflik agama dan etnis, pendidikan perdamaian menjadi sangat relevan dan penting
untuk dibahas (Amrullah, 2021; Anderson, 2020). Meskipun telah banyak upaya formal
yang dilakukan melalui kurikulum, ada kesenjangan antara apa yang diajarkan di kelas
dan praktik kehidupan nyata siswa yang hidup dalam keragaman. Maka, urgensi
penelitian ini adalah menemukan cara bagaimana nilai-nilai budaya lokal yang ada secara
implisit di masyarakat, seperti Pela, Gandong, dan Masohi, dapat diterapkan secara

efektif sebagai landasan pembelajaran perdamaian di sekolah.

Penelitian terkait pendidikan perdamaian dan peran budaya lokal dalam
membangun harmoni sosial telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir, namun
fokus pada penggunaan nilai-nilai budaya lokal sebagai hidden curriculum di sekolah
masih terbatas. Pendidikan karakter, khususnya yang berfokus pada nilaiﬁlai sosial,
telah dikaji oleh banyak peneliti. Pendidikan karakter dapat ditanamkan tidak hanya
melalui instruksi formal di kelas, tetapi juga %lalui praktik sosial sehari-hari, termasuk
melalui simbol dan ritual budaya (Prawiyogi et al ., 2023; Retnasari et al., 2023; Shiddiq
et al., 2024). Hasnadi (2023) menggarisbawahi pentingnya kearifan lokal dalam
membangun karakter siswa, tetapi belum mengeksplorasi secara mendalam bagaimana

nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasikan dalam lingkungan sekolah.

Penelitian lain menyoroti pentingnya toleransi dan harmoni antarb a dalam
pendidikan, terutama di wilayah-wilayah yang rawan konflik (Aderibigbe et al., 2023;
Akbari et al., 2023, Hartinah et al., 2023; Maulana et al., 2024). Peneckanan pada
kolaborasi lintas etnis dan agama di sekolah merupakan cara yang efektif untuk
membangun saling pengertian dan persatuan. Hernawan et al. (2021) menekankan

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam kurikulum untuk mengatasi




polarisasi sosial di antara siswa, tetapi hasilnya menunjukkan bahwa kurikulum formal

belum cukup merespons tantangan tersebut.

Hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi, seperti yang dibahas oleh Afdhal,
(2015) dan Gunio (2021), berperan besar dalam membentuk karakter siswa tanpa perlu
dinyatakan secara eksplisit. Penelitian mereka menyoroti bahwa nilai-nilai sosial dan
moral sering diserap oleh siswa melalui interaksi sehari-hari, bukan hanya melalui
instruksi formal. Penelitian lebih lanjut menegaskan bahwa interaksi sosial di lingkungan
sekolah memiliki dampak jangka panjang dalam pembentukan sikap sosial siswa,
terutama jika melibatkan norma dan nilai-nilai yang diinternalisasikan dari budaya lokal

(Arif et al., 2023; Torres, 2022; Zhang & Gibson, 2021).

Penelitian lain, seperti dari Astiana (2024) dan Rubab et al. (2021), lebih berfokus
pada aspek formal pendidikan perdamaian, terutama dalam merancang kurikulum yang
mengakomodasi nilai-nilai toleransi dan kerukunan. Meski begitu, mereka kurang
memberikan perhatian pada bagaimana budaya lokal yang hidup dalam masyarakat dapat
diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan sehari-hari. Huda et al. (2020) dan Swartz et
al. (2020) mengangkat pentingnya kolaborasi siswa dari latar belakang yang berbeda
sebagai cara untuk membangun kedamaian, namun kajiannya belum menelusuri
bagaimana nilai-nilai budaya tradisional, seperti Pela dan Gandong, bisa diintegrasikan

ke dalam kegiatan tersebut.

Selain itu, penelitian Sakti et al. (2024) lebih berfokus pada pengembangan
kurikulum formal untuk pendidikan karakter, dengan menekankan pentingnya pendidikan
multikultural dalam mendorong kerukunan sosial. Mereka mendukung upaya untuk
menanamkan nilai-nilai toleransi, tetapi pendekatan mereka cenderung masih normatif

dan kurang mengadopsi perspektif budaya lokal sebagai bagian dari hidden curriculum.

Kesenjangan utama yang ditemukan dari penelitian-penelitian sebelumnya adalah
kurangnya eksplorasi mendalam tentang penggunaan nilai-nilai budaya lokal sebagai
bagian dari hidden curriculum dalam konteks pendidikan perdamaian. Meskipun
penelitian seperti Abdullah et al. (2023) dan Sulaiman et al. (2023) telah membahas
konsep hidden curriculum, mereka belum menyoroti bagaimana budaya lokal dapat
memainkan peran kunci dalam membentuk sikap siswa terhadap toleransi dan

perdamaian. Sementara itu, penelitian formal tentang pendidikan karakter telah




menunjukkan pentingnya nilai-nilai sosial dalam membentuk perilaku siswa, namun
masih terbatas pada aspek formalitas kurikulum yang diajarkan di kelas (Rubab et al.,

2021; Surahman et al., 2022).

Temuan-temuan tentang pendidikan multikultural dan perdamaian lebih banyak
berfokus pada aspek pedagogi dan interaksi lintas budaya (Rachmadtullah et al., 2020;
Selenica, 2020), tetapi tidak secara eksplisit membahas bagaimana nilai-nilai budaya
lokal seperti Pela,Gandong,dan Masohi dapat diinternalisasikan dalam kegiatan sekolah.
Bahkan studi McConnell et al. (2021) yang menyarankan kolaborasi lintas siswa masih
mengabaikan potensi budaya lokal sebagai fondasi perdamaian. Di samping itu, keunikan
dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya mengandalkan
pendidikan formal, tetapi juga memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal Maluku, yang telah
terbukti efektif dalam meredam konflik sosial di masyarakat, sebagai bagian dari hidden
curriculum di sekolah. Ini adalah pendekatan baru yang belum banyak dibahas dalam
literatur sebelumnya. Penelitian ini menawarkan perspektif bahwa Pela, Gandong, dan
Masohi bukan hanya tradisi budaya yang hidup di masyarakat, tetapi juga bisa menjadi
instrumen pendidikan yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai toleransi dan

perdamaian di kalangan siswa.

Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk mengatasi kesenjangan antara apa
yang diajarkan dalam kurikulum formal dengan nilai-nilai yang diserap melalui interaksi
sehari-hari di sekolah. Posisi penelitian ini adalah untuk memperkuat argumen dari studi
sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pendidikan berbasis budaya (Afdhal et al.,
2022), tetapi dengawenawarkan kontribusi baru melalui integrasi budaya lokal sebagai
hidden curriculum. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung pendekatan
sebelumnya, tetapi juga memperluas cakupan dengan menambahkan dimensi budaya

lokal ke dalam diskusi tentang pendidikan perdamaian.
2. KAJIAN TEORITIS

Pada artikel ini, terdapat beberapa konsep utama yang akan diuraikan, yaitu konsep
pendidikan perdamaian, hidden curriculum, pendidikan multicultural, dan teori resolusi
konflik. Pendgkan perdamaian secara umum didefinisikan sebagai proses yang
memfasilitasi pengembangan keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk

menciptakan perdamaian, baik di tingkat individu maupun kolektif (Harris, 2006). Prinsip




dasar dari pendidikan perdamaian mencakup toleransi, non-kekerasan, keadilan sosial,
serta penguatan keterampilan untuk menyelesaikan konflik secara damai. Menurut teori
Galtung (1996), perdamaian tidak hanya mencakup ketiadaan kekerasan langsung, tetapi
juga absennya kekerasan struktural dan kultural. Oleh karena itu, pendidikan perdamaian
harus mengembangkan pemahaman kritis tentang ketidakadilan sosial dan ketimpangan
yang ada, sekaligus menumbuhkan nilai-nilai yang mendukung kerukunanéﬁm harmoni
sosial. Dalam konteks penelitian ini, pendidikan perdamaian tidak hanya
diimplementasikan melalui instruksi formal, tetapi juga melalui praktik sosial dan budaya
yang hidup di dalam masyarakat sekolah. Pendidikan perdamaian berbasis budaya,
menurut Bajaj & Chiu (2009), melibatkan penggunaan narasi dan praktik budaya lokal
untuk memperkuat nilai-nilai yang mendukung kerukunan antar kelompok, sehingga
siswa dapat memahami dan merasakan pengalaman perdamaian dalam kehidupan sehari-

hari.

Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) adalah konsep yang pertama kali
diperkenalkan oleh Jackson (1968), yang merujuk pada norma, nilai, dan keyakinan yang
diPelajari siswa melalui pengalaman sehari-hari di sekolah, di luar pengajaran formal. Ini
termasuk aturan yang tidak tertulis, interaksi sosial, dan praktik-praktik yang
memengaruhi sikap, perilaku, dan cara berpikir siswa (Apple, 1979). Hidden curriculum
seringkali lebih efektif dalam membentuk karakter dan perilaku siswa daripada kurikulum
formal karena diinternalisasikan secara alamiah melalui pengalaman interaksi sosial
(Giroux & Penna, 1983). Dalam konteks pendidikan multikultural dan perdamaian,
hidden curriculum memainkan peran kunci dalam menginternalisasikan nilai-nilai seperti
toleransi, saling menghormati, dan kerjasama lintas budaya (Lynch, 1992). Dalam kajian
ini, nilai-nilai lokal seperti Pela, Gandong, dan Masohi diidentifikasi sebagai bagian dari
hidden curriculum. Nilai-nilai ini mengajarkan kerjasama, persaudaraan lintas agama,
dan gotong royong yang ditanamkan melalui interaksi sehari-hari di sekolah. Hidden
curriculum berfungsi sebagai medium untuk mentransmisikan norma sosial dan budaya
yang mendukung perdamaian, tanpa harus tercantum secara eksplisit dalam kurikulum

formal sekolah.

Teori pendidikan multikultural Banks (1994) menekankan pentingnya menghargai

dan mengakui keberagaman dalam sistem pendidikan. Pendidikan multikultural bertujuan




untuk mengembangkan rasa hormat dan penghargaan terhadap perbedaan, serta untuk
mengatasi ketidakadilan yang mungkin muncul akibat bias budaya atau diskriminasi.
Banks (2009) mengemukakan bahwa kurikulum sekolah harus mencerminkan pluralitas
budaya dan mempromosikan kerukunan antar kelompok. Dalam penelitian ini,
pendidikan multikultural tidak hanya diajarkan secara eksplisit dalam kurikulum, tetapi
juga secara implisit melalui hidden curriculum yang berbasis nilai-nilai lokal. Sekolah,
dalam hal ini,berperan sebagai tempat di mana identitas sosial dan budaya siswa dibentuk
melalui pengalaman sosial mereka (Grant & Sleeter, 2006). Konsep pendidikan
multikultural ini memberikan dasar teoritis untuk memahami bagaimana nilai-nilai Pela,

Gandong, dan Masohi diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan sehari-hari di sekolah.

Teori resolusi konflik Deutsch (1973) berfokus pada strategi-strategi untuk
mencapai penyelesaian konflik secara damai. Dalam konteks pendidikan, pendekatan
resolusi konflik melibatkan pembelajaran keterampilan komunikasi, mediasi, dan
negosiasi yang dapat membantu siswa mengatasi konflik secara konstruktif. Nilai-nilai
budaya lokal seperti Pela dan Gandong, yang menekankan pada harmoni dan kerjasama

lintas kelompok, mendukung pengembangan kemampuan ini di kalangan siswa.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam bagaimana nilai-nilai budaya lokal Maluku, seperti Pela,
Gandong, dan Masohi, diintegrasikan dalam proses pendidikan perdamaian di sekolah.
Studi kasus dipilih karena dapat mengungkap fenomena sosial dalam konteks yang
spesifik, memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengeksplorasi penerapan nilai-
nilai budaya sebagai bentuk hidden curriculum.Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya
mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat memperkuat toleransi dan

resolusi konflik di kalangan siswa (Yin,2015).

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah di Kota Ambon, Maluku, yang
memiliki sejarah konflik sosial berlatar belakang perbedaan agama dan etnis. Namun,
dalam beberapa dekade terakhir, Ambon telah menunjukkan keberhasilan dalam
mempromosikan pendidikan perdamaian. Pemilihan lokasi ini sangat relevan karena
integrasi budaya lokal Maluku dalam pendidikan perdamaian telah menjadi bagian

penting dari proses pendidikan di wilayah ini (Dandirwalu & Qodim, 2021). Subjek




penelitian mcliputi&ru, siswa, dan kepala sekolah yang terlibat dalam penerapan nilai-
nilai budaya lokal dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Pemahaman mereka mengenai
nilai-nilai Pela, Gandong, dan Masohi menjadi dasar penting dalam memahami peran

budaya sebagai instrumen pendidikan untuk resolusi konflik.

Teknik pengumpulan data melibatkan observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan belajar-
mengajar yang terkait dengan pendidikan toleransi dan kerja sama di sekolah. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung bagaimana nilai-nilai budaya,
seperti Pela dan Masohi, diterapkan dalam interaksi ﬁlari-hm‘i di kelas dan kegiatan
ekstrakurikuler. Wawancara semi-terstruktur dengan guru, kepala sekolah, dan siswa
dilakukan untuk menggali pandangan mereka tentang makna dan implementasi nilai-nilai
budaya dalam proses pendidikan. Dokumentasi, seperti kurikulum formal dan catatan
kegiatan sekolah, digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara, serta
mengeksplorasi apakah nilai-nilai budaya tersebut secara formal terintegrasi atau lebih

banyak melalui interaksi informal (Creswell, 2017).

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode content analysis dan
thematic analysis. Proses analisis dimulai dengan transkripsi data wawancara dan
observasi, diikuti dengan pengodean berdasarkan tema-tema yang muncul terkait
penerapan nilai-nilai budaya dalam pendidikan perdamaian. Tema-tema utama seperti
Pela sebagai simbol persaudaraan lintas agama, Gandong sebagai simbol solidaritas, dan
Masohi sebagai nilai gotong royong, dikaji lebih lanjut untuk memahami kontribusi nilai-
nilai tersebut dalam mbentuk perilaku siswa (Braun & Clarke, 2016). Selain itu,
dilakukan triangulasi data antara observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
menjamin validitas data serta memastikan bahwa hasil yang diperoleh konsisten dan
dapat dipercaya. Untuk menjaga validitas penelitian, beberapa strategi digunakan,
termasuk triangulasi data dari berbagai sumber dan pengecekan kembali data kepada
informan (member checking). Prosedur ini memastikan bahwa interpretasi data akurat
dan relevan dengan pengalaman subjek penelitian. Diskusi dengan rekan sejawat juga
dilakukan untuk meminimalisir bias dalam interpretasi data, sehingga reliabilitas

penelitian tetap terjaga.




4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nilai Pela sebagai Ikatan Persaudaraan Lintas Agama

Dalam konteks pendidikan di Maluku, khususnya di Ambon, nilai Pela berperan
sebagai ikatan persaudaraan lintas agama yang memiliki sejarah panjang dalam menjaga
harmoni antar komunitas. Penelitian ini menemukan bahwa nilai Pela diinternalisasikan
di sekolah-sekolah melalui berbagai kegiatan kolaboratif yang melibatkan siswa dari latar
belakang agama yang herbeda. Observasi di beberapa sekolah menunjukkan bahwa siswa
Muslim dan Kristen terlibat aktif dalam kegiatan gotong royong dan proyek bersama,
seperti membersihkan lingkungan sekolah atau mengadakan acara perayaan bersama.
Dalam proses tersebut, ikatan persaudaraan yang melampaui batas agama tumbuh secara

alami, membangun relasi sosial yang lebih erat di antara siswa.

Salah satu guru yang diwawancarai menegaskan, “Kami tidak secara langsung
mengajarkan Pela sebagai bagian dari kurikulum formal, tetapi kami membiasakan anak-
anak untuk bekerja sama dalam berbagai kegiatan. Mereka mulai memahami pentingnya
saling mendukung, tanpa memandang agama.” Pernyataan ini menggarisbawahi bahwa
Pela bukanlah materi yang diajarkan secara eksplisit, melainkan nilai yang terserap
melalui Hzraksi sehari-hari. Proses internalisasi nilai ini terjadi secara tidak langsung
melalui hidden curriculum—unsur pendidikan yang tidak tercatat dalam kurikulum

formal, namun berpengaruh signifikan dalam membentuk karakter siswa.

Lebih lanjut, dokumentasi dari kegiatan ekstrakurikuler dan program sekolah
menunjukkan bahwa kolaborasi antara siswa dari berbagai latar belakang agama adalah
hal yang rut& Dalam kegiatan olahraga, seni, dan berbagai proyek sosial, siswa Muslim
dan Kristen bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini memperlihatkan bahwa
nilai Pela bukan hanya dipahami sebagai tradisi budaya, tetapi juga diterjemahkan ke

dalam praktik yang membentuk pola interaksi sosial di sekolah.
Integrasi nilai Pela dalam kehidupan sekolah menunjukkan bahwa pendidikan tidak

hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah untuk
membangun ikatan sosial yang kuvat. Dalam sosiologi pendidikan, konsep ini
berhubungan erat dengan pemikiran Emile Durkheim, yang menckankan pentingnya

solidaritas sosial dalam pendidikan. Durkheim berargumen bahwa sekolah adalah agen




sosial yang menciptakan rasa kebersamaan dan ikatan moral di antara individu. Di
sekolah-sekolah Ambon, nilai Pela bertindak sebagai “lem perekat sosial” yang
menghubungkan siswa lintas agama, menciptakan rasa persaudaraan dan kohesi sosial.
Melalui interaksi dalam kegiatan sehari-hari, nilai-nilai persaudaraan ini terinternalisasi,

sehingga menumbuhkan toleransi dan perdamaian di kalangan siswa.

Selanjutnya, pemikiran Paulo Freire juga relevan untuk memahami bagaimana
pendidikan lintas budaya dapat membangun harmoni sosial. Freire menekankan
pentingnya dialog dan kerja sama dalam pendidikan untuk menciptakan kesadaran kritis
terhadap realitas sosial. Dalam konteks Pela, dialog dan kerja sama lintas agama yang
terjadi melalui kegiatan kolaboratif mendorong siswa untuk melihat perbedaan sebagai
kekayaan, bukan ancaman. Freire percaya bahwa pendidikan adalah sarana untuk
membebaskan individu dari prasangka, dan dalam penelitian ini, Pela terbukti menjadi
mekanisme efektif untuk membentuk pemahaman lintas agama yang lebih mendalam di

kalangan siswa.

Nilai Pela dalam hidden curriculum juga mencerminkan pandangan sosiolog Pierre
Bourdieu tentang “habitus” dan “modal sosial.” Bourdieu menjelaskan bahwa individu
membentuk cara berpikir dan bertindak berdasarkan pengalaman sosial mereka schari-
hari. Dalam kasus ini, pengalaman siswa dalam bekerja sama lintas agama membentuk
habitus yang toleran dan kooperatif. Modal sosial—berupa jaringan persahabatan dan
kepercayaan—terbentuk di antara siswa melalui nilai Pela, yang akhirnya memperkuat
hubungan sosial mereka di luar kelas. Dengan demikian, Pela tidak hanya mengurangi
potensi konflik antaragama di sekolah, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antar siswa,

yang menjadi landasan penting bagi perdamaian.

Dalam wawancara lain, seorang kepala sekolah menyatakan, “Melalui Pela, kami
tidak hanya mengajarkan toleransi, tetapi juga bagaimana siswa dapat membangun
hubungan yang saling mendukung dalam kehidupan mereka sehari-hari. Ini adalah
pendidikan untuk kehidupan, bukan hanya untuk nilai akademis.” Kepala sekolah ini
menekankan bahwa penerapan nilai Pela berkontribusi pada pendidikan karakter yang
lebih luas, di mana siswa belajar untuk hidup berdampingan secara harmonis dalam

masyarakat yang plural. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa setelah




beberapa tahun implementasi program-program berbasis Pela, ada penurunan signifikan

dalam ketegangan antar siswa yang sebelumnya rentan terhadap perbedaan agama.

Dalam kerangka teori pendidikan perdamaian, yang dikemukakan oleh Johan
Galtung, Pela berfungsi sebagai instrumen untuk membangun perdamaian positif, yaitu
perdamaian yang lebih dari sekadar ketiadaan konflik, tetapi juga tercapainya
keharmonisan sosial. Galtung menyatakan bahwa pendidikan perdamaian harus berfokus
pada pembangunan hubungan yang sehat dan adil antara individu dan kelompok. Dalam
penelitian ini, Pe/la memainkan peran penting dalam membentuk relasi positif di antara
siswa dari agama yang berbeda, mengurangi stereotip, dan memperkuat kerja sama di

antara mercka.
2. Gandong sebagai Simbol Solidaritas dan Kesetaraan

Dalam konteks sekolah-sekolah di Maluku, nilai Gandong dipahagsebagai simbol
persaudaraan yang mendalam antara suku atau desa yang berbeda. Hasil wawancara
dengan siswa dan guru menunjukkan bahwa nilai ini secara aktif diimplementasikan
dalam aktivitas sekolah, terutama dalam kegiatan yang mendorong persatuan dan
solidaritas di antara siswa. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka merasa saling
mendukung tanpa memandang perbedaan agama, suku, atau latar belakang. “Di sini, kita
tidak melihat perbedaan. Kami semua seperti saudara yang saling membantu,” ujar salah
satu siswa yang terlibat dalam kegiatan gotong royong sekolah. Ungkapan ini
menggambarkan bagaimana nilai Gandong terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari

di lingkungan pendidikan.

Pengamatan di kelas juga mendukung temuan ini. Guru-guru kerap menggunakan
nilai Gandong sebagai referensi saat mendorong siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok yang beragam. Sebagai contoh, dalam proyek pembelajaran berbasis
kelompok, guru akan secara sengaja menggabungkan siswa dari berbagai latar belakang
agama dan suku. Ini bukan sekadar untuk mencapai tujuan akademis, tetapi untuk
membangun rasa kebersamaan dan persaudaraan di antara siswa. Seorang guru
menjelaskan, “Ketika mereka bekerja dalam kelompok yang beragam, mereka belajar
untuk saling menghormati dan mendukung, seperti nilai Gandong yang mengajarkan kita

bahwa kita semua adalah satu keluarga besar.”




Selain itu, dokumentasi kegiatan sekolah memperlihatkan bahwa Gandong juga
diterapkan dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan kerja sama lintas
suku dan agama. Melalui kegiatan olahraga, seni, dan kerja bakti, siswa belajar bahwa
perbedaan mereka bukanlah penghalang, melainkan kekuatan yang ﬂcnyatukan.
Penerapan nilai Gandong sebagai bagian dari hidden curriculum di sekolah menunjukkan
bahwa pendidikan yang berbasis pada budaya lokal tidak hanya memfasilitasi transfer
pengetahuan, tetapi juga membangun fondasi sosial yang kuat di antara siswa. Gandong,
yang dalam budaya Maluku melambangkan persaudaraan antara desa-desa atau suku-
suku yang berbeda, diterjemahkan di sekolah sebagai bentuk solidaritas sosial yang

menekankan persamaan hak dan tanggung jawab di antara semua siswa.

Dari sudut pandang teori pendidikan, nilai Gandong sejalan dengan konsep
keadilan sosial yang sering diangkat oleh Paulo Freire. Freire berpendapat bahwa
pendidikan harus bersifat membebaskan, dengan tujuan utama menciptakan kesadaran
akan kesetaraan dan solidaritas dalam menghadapi ketidakadilan sosial. Dalam konteks
ini, Gandong berfungsi sebagai mekanisme pendidikan untuk membentuk kesadaran
siswa tentang pentingnya persaudaraan lintas identitas, baik itu agama, suku, atau status
sosial. Dengan menerapkan nilai in@sekolah-sekolah di Maluku membantu siswa
memahami bahwa meskipun mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, mereka
memiliki tujuan bersama yang sama pentingnya—membangun kehidupan yang damai

dan adil.

Teori solidaritas dari Emile Durkheim juga relevan dalam memahami penerapan
nilai Gandong ini. Durkheim berargumen bahwa solidaritas sosial adalah elemen kunci
dalam menjaga kohesi masyarakat, terutama dalam masyarakat yang beragam. Di
sekolah, Gandong berfungsi sebagai landasan solidaritas sosial, di mana siswa diajarkan
untuk melihat perbedaan sebagai kekayaan yang harus dirayakan, bukan dihindari.
Persaudaraan yang terbangun melalui nilai ini memberikan landasan yang kuat untuk
menghadapi perbedaan tanpa konflik, sejalan dengan prinsip pendidikan yang

mempromosikan inklusi dan toleransi.
Lebih lanjut, teori modal sosial yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu juga dapat

digunakan untuk menganalisis penerapan Gandong. Menurut Bourdieu, modal sosial

berupa jaringan relasi yang terbangun melalui interaksi sosial dapat mempengaruhi




kesuksesan individu dalam masyarakat. Dalam konteks sekolah, nilai Gandong
menciptakan modal sosial yang kuat di antara siswa, di mana hubungan persaudaraan dan
saling percaya terbentuk. Modal sosial ini tidak hanya membantu dalam pencapaian
akademik, tetapi juga dalam mengatasi potensi ketegangan sosial yang mungkin muncul

karena perbedaan latar belakang.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa nilai Gandong tidak hanya menjadi alat
untuk menciptakan rasa kesetaraan di antara siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan
mereka untuk bekerja sama menghadapi tantangan sosial. Siswa yang dibesarkan dengan
nilai Gandong cenderung memiliki sikap yang inklusif dan kooperatif, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil wawancara dengan salah satu siswa, “Kami belajar untuk tidak
hanya bekerja bersama, tetapi juga mendengarkan dan menghormati pendapat teman-
teman dari latar belakang yang berbeda.” Pernyataan ini mencerminkan bagaimana

zandong mengajarkan kepada siswa untuk menjunjung tinggi kesetaraan dan solidaritas
dalam segala aspek kehidupan, baik di dalam maupun di luar sekolah.

3. Masohi sebagai Nilai Gotong Royong dalam Pembelajaran

Hasil observasi di beberapa sekolah di Maluku menunjukkan bahwa nilai Masohi
atau gotong royong, sebagai bagian dari budaya lokal, diintegrasikan ke dalam metode
pembelajaran berbasis proyek. Guru-guru mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
berbagai kegiatan, baik itu dalam menyelesaikan tugas akademik, proyek sekolah,
maupun kegiatan komunitas. Misalnya, dalam proyek pembangunan fasilitas sekolah
seperti taman atau ruang belajar, siswa dari berbagai latar belakang diajak untuk bekerja
bersama demi mencapai tujuan bersama. Proses gotong royong ini tidak hanya

memperkuat keterampilan praktis, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai solidaritas.

Seorang kepala sekolah yang diwawancarai menjelaskan bahwa nilai gotong
royong telah lama menjadi bagian dari kurikulum tersembunyi di sekolah-sekolah
setempat. Ia menyatakan, “Kami percaya bahwa dengan menanamkan nilai Masohi
kepada siswa, mereka tidak hanya belajar tentang kerja sama, tetapi juga memahami
bagaimana bekerja untuk kepentingan bersama, bukan hanya untuk kepentingan pribadi.”
Wawancara dengan siswa juga mengungkapkan pandangan serupa. Salah seorang siswa
menyatakan, “Saat kami bekerja bersama, kami belajar bahwa semua orang harus

berkontribusi. Ini bukan tentang siapa yang paling pintar, tapi tentang bagaimana kita bisa




mencapai sesuatu bersama-sama.” Lebih lanjut, dokumentasi sekolah menunjukkan
bahwa nilai Masohi seringkali diterapkan dalam kegiatan sekolah seperti kerja bakti,
proyek-proyek komunitas, dan acara-acara tahunan. Nilai ini diajarkan secara implisit
melalui interaksi siswa dalam proyek kelompok, di mana mereka belajar menghargai

peran setiap individu dalam mencapai keberhasilan bersama.

Integrasi nilai Masohi dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah-sekolah
Maluku tidak hanya menciptakan suasana belajar yang alaboratif, tetapi juga
memperkuat keterampilan sosial siswa. Nilai gotong royong, yang menjadi bagian tak
terpisahkan dari budaya masyarakat Maluku, telah berhasil diadaptasi sebagai salah satu
pendekatan efektif untuk membentuk kerja sama di antara siswa. Dalam hal ini, nilai
Masohi bukan hanya sekedar kegiatan fisik, tetapi juga bentuk pendidikan moral yang

mengajarkan pentingnya kebersamaan dan saling mendukung.

Dari perspektif teori pembelajaran kolaboratif, seperti yang dikemukakan oleh Lev
Vygotsky, proses belajar terjadi melalui interaksi sosial, di mana siswa saling berbagi ide
dan bekerja bersama untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Nilai Mﬁ)ki
memperkuat konsep ini dengan memberikan dasar budaya yang kuat, di mana siswa tidak
hanya bekerja untuk kepentingan diri sendiri, tetapi juga demi kepentingan kelompok.
agntsky percaya bahwa lingkungan sosial yang mendukung pembelajaran kolaboratif
dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Hal ini terliiﬁjelas dalam konteks sekolah-sekolah di Maluku, di mana nilai Masohi
memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi tanggung jawab dan saling belajar satu sama

lain.

Selain itu, teori modal sosial dari Pierre Bourdieu juga dapat digunakan untuk
menjelaskan bagaimana nilai Masohi membangun jejaring sosial yang kuat di antara
siswa. Bourdieu menyatakan bahwa modal sosial terdiri dari sumber daya yang muncul
dari hubungan sosial, seperti rasa saling percaya dan dukungan. Dalam hal ini, nilai
Masohi membentuk jaringan kepercayaan dan solidaritas yang tidak hanya bermanfaat
dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kehidupan sosial mereka di masa depan.
Siswa yang terlatih dalam lingkungan gotong royong akan lebih mudah membangun
hubungan yang saling menguntungkan di komunitas mereka, yang pada gilirannya dapat

memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat yang lebih luas.




Nilai Masohi juga berfungsi sebagai fondasi budaya yang memperkuat proses
pembelajaran berbasis proyek di sekolah. Melalui pengalaman langsung bekerja dalam
kelompok, siswa belajar bahwa setiap orang memiliki peran yang sama penting dalam
mencapai tujuan bersama. Ini membantu mengatasi potensi konflik, karena siswa
diajarkan bahwa keberhasilan kelompok hanya dapat dicapai jika setiap individu
berkontribusi dengan cara yang adil dan setara. Seperti yang diungkapkan oleh seorang
guru dalam wawancaranya, “Melalui gotong royong, siswa belajar untuk menghargai
pendapat dan usaha orang lain. Mereka memahami bahwa keberhasilan kelompok bukan

hanya tanggung jawab satu orang, tetapi seluruh kelompok.”

Penanaman nilai Masohi di sekolah juga mendukung pandangan John Dewey
tentang pend&kan sebagai alat untuk membangun masyarakat demokratis. Dewey
berpendapat bahwa sekolah harus menjadi tempat di mana siswa belajar melalui
partisipasi aktif dan bekerja sama untuk memecahkan masalah nyata. Nilai Masohi
mendukung pandangan ini dengan mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah komunitas atau proyek sekolah, yang pada akhirnya memperkuat

keterampilan sosial dan tanggung jawab kolektif mereka.

4. Peningkatan Sikap Toleransi dan Perdamaian di Kalangan Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, ditemukan bahwa siswa yang
terlibat Eam kegiatan berbasis nilai-nilai budaya lokal seperti Pela, Gandong, dan
Masohi menunjukkan sikap toleransi yang lebih tinggi terhadap perbedaan agama dan
budaya. Banyak siswa yang mengungkapkan bahwa melalui interaksi sehari-hari yang
dijiwai nilai-nilai budaya tersebut, mereka belajar untuk menerima dan menghargai
perbedaan. Seorang siswa Muslim dari sekolah di Ambon menyatakan, “Saya awalnya
merasa canggung berinteraksi dengan teman yang berbeda agama, tetapi setelah beberapa
kali bekerja bersama dalam proyek gotong royong, saya melihat bahwa kita sebenarnya
tidak berbeda jauh.” Siswa lain, yang beragama Kristen, mengungkapkan hal serupa:
“Nilai Pela membuat kami sadar bahwa kebersamaan lebih penting daripada perbedaan.

Kami belajar menghormati satu sama lain tanpa memandang agama atau suku.”

Selain hasil wawancara, survei internal yang dilakukan oleh sekolah menunjukkan
peningkatan signifikan dalam perilaku toleran dan kerjasama di antara siswa setelah

beberapa program berbasis nilai budaya lokal diterapkan. Data survei ini memperlihatkan




bahwa sebagian besar siswa setuju bahwa kegiatan seperti gotong royong (Masohi) dan
proyek kolaboratif antar agama membantu mereka memahami dan menghargai
keberagaman lebih baik daripada sebelumnya. Seorang guru menyatakan bahwa
pendekatan ini “tidak hanya mengajarkan siswa tentang toleransi, tetapi juga mengajak

mereka untuk menghidupinya dalam kegiatan sehari-hari.”

Martin Sinaga mengatakan bahwa pluralisme agama adalah ungkapan deskriptif
mengenai de facto kemajemukan agama (religious diversity). Sedangkan menurut Peter
Berger mengatakan istilah “pluralisme” kemungkinan berasal dari Horace Kallen (1882-
1974). Dengan kemajemukan tentu juga berarti ada derajat otonomi dalam tradisi agama
masing-masing, di mana agama tersebut mampu mengelola kelompoknya sendiri. Jadi,
ada ditemukan kemandirian institusional dari agama tersebut. Martin juga menjelaskan
pluralisme agama sebagai pengakuan publik akan eksistensi dari agama-agama tertentu,
yang nanti dilanjutkan pada pengakuan negara. Pengakuan publik secara sosiologis
berarti terdapat semacam penerimaan publik bahwa eksistensi agama tertentu ada tanpa
menjadi ancaman bagi dirinya sendiri. Demikian juga halnya dengan makna pengakuan
negara, yaitu bahwa agama tersebut tidak akan mengguncang kekuasaannya sehingga
memang dalam setiap konteks masyarakat atau bangsa selalu ada kepelbagaian pola dan
batas-batas penerimaan atas agama-agama yang ada. Jika menggunakan terminologi
agama di Indonesia, masyarakat membicarakan pluralisme sebagai sikap toleran di mata

publik dan sebagai kerukunan di mata pemerintah.

Temuan mengenai peningkatan sikap toleransi di kalangan siswa mendukung
hipotesis bahwa hidden curriculum yang berbasis pada nilai-nilai budaya lokal dapat
memperkuat pembelajaran sosial dan mendorong penerimaan terhadap keberagaman.
Nilai-nilai seperti Pela, Gandong, dan Masohi memainkan peran penting dalam
membentuk pemahaman siswa mengenai pentingnya kohesi sosial dan hubungan yang
harmonis dalam masyarakat yang majemuk. Melalui aktivitas sehaﬁhari di sekolah,
siswa tidak hanya diajarkan untuk bekerja sama, tetapi juga untuk saling menghargai

perbedaan yang ada di antara mereka.

Dari sudut pandang teori pendidikan perdamaian, seperti yang diuraikan oleh Johan
Galtung dan Paulo Freire, pendidikan lintas budaya yang difasilitasi oleh kurikulum tidak

formal dapat menjadi alat untuk membangun sikap positif terhadap perdamaian dan




toleransi. Galtung menekankan bahwa perdamaian positif tidak hanya berarti tidak
adanya konflik, tetapi juga keberadaan keadilan sosial dan harmoni dalam hubungan
antarindividu dan kelompok. Dalam konteks sekolah-sekolah di Maluku, nilai Pela,
Gandong, dan Masohi berfungsi sebagai instrumen budaya yang memungkinkan siswa
untuk belajar bagaimana membangun perdamaian melalui interaksi sosial yang penuh

makna.

Lebih jauh lagi, pendekatan ini juga relevan dengan konsep multicultural education
yang diusung oleh James Banks, di mana pendidikan harus mempromosikan pemahaman
dan penerimaan terhadap perbedaan budaya. Dalam hal ini, integrasi nilai-nilai budaya
lokal ke dalam hidden curriculum sekolah tidak hanya mengajarkan toleransi secara
teoretis, tetapi juga memberikan siswa pengalaman langsung dalam menjalin hubungan
lintas budaya. Melalui proyek-proyek kolaboratif, siswa diberi kesempatan untuk belajar
bahwa keberagaman bukanlah ancaman, melainkan kekuatan yang dapat memperkaya

hubungan sosial mereka.

Salah satu hasil utama dari penerapan nilai-nilai budaya ini a&lah peningkatan
kemampuan siswa untuk berinteraksi secara efektif dengan individu dari latar belakang
agama dan budaya yang berbeda. Ini tidak hanya terlihat dari peningkatan sikap toleransi,
tetapi juga dari perubahan perilaku sehari-hari siswa di sekolah. Banyak guru melaporkan
bahwa setelah dilaksanakan program berbasis nilai budaya lokal, konflik antar siswa yang
disebabkan oleh perbedaan agama atau suku menurun secara signifikan. “Sebelum
program ini, kami sering melihat siswa yang terpisah-pisah berdasarkan kelompok
agama, tetapi sekarang mereka lebih sering bekerja bersama tanpa mempedulikan latar

belakang mereka,” ungkap seorang guru.

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian pendidikan yang menekankan
pentingnya experiential learning atau pembelajaran berdasarkan pengalaman. Ketika
siswa terlibat langsung dalam aktivitas lintas budaya, mereka tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga mengalami sendiri bagaimana hidup berdampingan
secara harmonis dengan orang lain yang berbeda. Proses ini memungkinkan mereka untuk
menginternalisasi sikap toleransi secara lebih mendalam, dibandingkan hanya melalui

pembelajaran formal di dalam kelas.




Dalam perspektif sosiologis, nilai-nilai budaya lokal seperti Pela, Gandong, dan
Masohi juga bisa dipahami melalui teori social integration yang dikemukakan oleh Emile
Durkheim. Durkheim menekankan bahwa solidaritas sosial terbentuk ketika individu-
individu dalam masyarakat merasakan keterikatan satu sama lain, terutama melalui
norma-norma dan nilai-nilai bersama. Dalam kasus siswa di Maluku, nilai-nilai budaya
lokal tersebut berfungsi sebagai mekanisme sosial@ng membantu mereka merasakan
keterhubungan dan keterikatan yang lebih dalam, meskipun méﬁ(a berasal dari latar
belakang yang berbeda. Ini memperkuat argumen bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal
ke dalam sistem pendidikan dapat berperan penting dalam membentuk masyarakat yang

lebih inklusif dan toleran.
5. Nilai Budaya Lokal sebagai Landasan Resolusi Konflik di Sekolah

Temuan tentang penurunan potensi konflik antaragama di sekolah setelah
penerapan nilai-nilai budaya lokal seperti Pela, Gandong, dan Masohi menunjukkan
bahwa&udaya lokal memiliki kekuatan yang signifikan dalam menciptakan harmoni
sosial di kalangan siswa. Nilai-nilai ini tidak hanya mendorong toleransi, tetapi juga
berfungsi sebagai alat resolusi konflik yang efektif di sekolah. Pela sebagai simbol
persaudaraan lintas agama, Gandong sebagai simbol kesetaraan, dan Masohi sebagai nilai
gotong royong, semuanya berperan dalam mengurangi potensi konflik dengan

memperkuat rasa kebersamaan di antara siswa.

Nilai-nilai tersebut bekerja melalui interaksi sehari-hari yang dipandu oleh hidden
curriculum, yaitu kurikulum tersembunyi yang tidak tertulis, namun terimplementasi
dalam bentuk kebiasaan dan interaksi sosial. Melalui aktivitas kolaboratif yang
menekankan kerja sama lintas agama dan suku, siswa belajar bagaimana menyelesaikan
perbedaan mereka dengan cara yang damai dan kooperatif. Dalam proses ini, siswa
mendapatkan pemahaman bahwa perbedaan agama atau etnis tidak seharusnya menjadi
penghalang dalam membangun hubungan yang harmonis dan produktif. Mereka

diajarkan untuk melihat keberagaman sebagai kekuatan, bukan sebagai sumber konflik.

Dari perspektif teori konflik yang dikemukakan oleh tokoh sosiologi seperti Lewis
Coser dan Ralph Dahrendorf, nilai-nilai budaya lokal ini berperan sebagai mekanisme
preventif dalam meredam konflik sosial. Coser mengemukakan bahwa konflik sosial

yang konstruktif dapat memperkuat struktur sosial jika dikelola dengan baik. Dalam




konteks sekolah, penerapan nilai-nilai budaya lokal seperti Pela, Gandong, dan Masohi
berfungsi sebagai alat yang mengubah potensi konflik menjadi kesempatan untuk
memperkuat kohesi sosial. Dengan adanya ikatan sosial yang kuat di antara siswa dari
berbagai latar belakang, potensi konflik dapat ditekan atau diatasi sebelum mencapai titik

yang destruktif.

Lebih lanjut, teori pendidikan kritis dari Paulo Freire juga relevan dalam
pembahasan ini. Freire menekankan pentingnya pendidikan sebagai alat untuk
membebaskan manusia dari ketidakadilan sosial dan ketidaktahuan. Dalam konteks ini,
nilai-nilai budaya lokal berperan sebagai bagian dari hidden curriculum yang tidak hanya
mengajarkan siswa tentang pengetahuan akademik, tetapi juga tentang pentingnya
kerjasama dan keadilan sosial. Melalui kegiatan yang berlandaskan nilai-nilai Pela,
Gandong, dan Masohi, siswa belajar bahwa mereéi memiliki peran dalam menjaga

perdamaian dan keadilan dalam komunitas mereka, baik di sekolah maupun di luar.

Dalam konteks pluralitas masyarakat di Maluku, di mana perbedaan agama dan
suku dapat menjadi pemicu ketegangan sosial, penerapan nilai-nilai budaya lokal di
sekolah terbukti menjadi langkah yang efektif dalam membangun harmoni. Nilai-nilai
tersebut bukan hanya bagian dari warisan budaya yang harus dilestarikan, tetapi juga
memiliki relevansi praktis dalam menghadapi tantangan sosial modern, seperti konflik
agama atau ketegangan a%r kelompok. Dengan menanamkan nilai-nilai tersebut pada
siswa sejak dini, sekolah tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan akademik,
tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang berkontribusi pada pembentukan

masyarakat yang lebih damai dan inklusif.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya
lokal seperti Pe[@Gand{mg, dan Masohi dalam hidden curriculum di sekolah-sekolah
Maluku berhasil menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, harmonis, dan
kooperatif. Nilai Pela mendorong persaudaraan lintas agama, Gandong memperkuat
solidaritas dan kesetaraan, serta Masohi mengajarkan pentingnya gotong royong dalam
kerja sama kelompok. Melalui penerapan nilai-nilai ini, siswa belajar mengatasi
perbedaan, meningkatkan sikap toleransi, dan meredam potensi konflik antar agama dan

suku. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi memperkuat temuan bahwa




pendidikan berbasis budaya lokal berperan penting dalam mendukung teori pendidikan
perdamaian dan pembelajaran kolaboratif, serta memberikan kontribusi nyata dalam

menciptakan kohesi sosial di kalangan siswa.

Sebagai saran, disarankan agar sckolah-ﬁmlah di Maluku dan daerah lain dengan
keragaman etnis dan agama memperkuat integrasi nilai-nilai budayg lokal dalam
kurikulum formal, serta menyediakan Pelatihan bagi guru untuk memahami dan
menerapkan nilai-nilai ini dalam pembelajaran. Evaluasi dampak program ini perlu
dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan efektivitasnya dalam mendorong
toleransi dan mengurangi konflik. Selain itu, keberhasilan program ini dapat direplikasi
ke wilayah lain dengan nilai budaya lokal yang relevan, serta didukung oleh kerjasama
pemerintah dan lembaga sosial untuk menciptakan pendidikan yang lebih damai dan
inklusif.
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